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Abstract 
 

The research was conducted in June 2014 in the Fish Hatchery and Breeding 

Laboratory of the Fisheries and Marine Sciences Faculty University of Riau. The research 

was to determine the effect of ovaprim on ovulation and egg quality of ingir-ingir 

(Mystus nigriceps). The method used is an experimental method with a   completely   

randomized   design   (CRD)   with   four   treatments   and   three replications. Treatment 

in this study were P0 (NaCl 0,9% dose of 1 ml / kg body weight) P1 (ovaprim dose of 

0,5 ml / kg body weight) P2 (ovaprim dose of 0,7 ml/ kg body weight) and P3 (dose 

ovaprim 0,9 ml / kg body weight). 
 

The results of the research showed that the ovaprim doses 0.7 ml / kg body 

weight gave the optimum result inter of   latent period (6,37 hours), number of egg 

striping (315 eggs / gram broodstock), increase   the diameter   eggs (0,038 mm) and 

percent increase egg maturation (14,3%), and the ovisomatik index  (9,85%). 
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PENDAHULUAN 

 Budidaya ikan adalah suatu kegiatan 

manusia untuk memelihara, membenihkan 

dan melestarikan ikan dalam wadah 

terkontrol dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi manusia, mengurangi 

eksploitasi ikan, serta memperoleh 

keuntungan (Tang, 2004). 

Ikan Ingir - ingir (Mystus nigriceps) 

merupakan sumberdaya perikanan  perairan 

umum yang penting dan potensial untuk 

dikembangkan di daerah Riau yang dijumpai 

di sungai Kampar. Sampai saat ini untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen terhadap 

ikan ingir-ingir hanya berasal dari tangkapan 

di alam, akibatnya populasi ikan ingir-ingir 

semakin berkurang dan pada saat sekarang 

mulai terancam punah. Untuk melestarikan 

ikan Ingir-ingir perlu dilakukan usaha 

budidaya dengan tujuan mengatasi ikan 

tersebut dari kepunahan akibat penangkapan 

dan perubahan lingkungan seperti 

pertambahan penduduk yang bermukim di 

bantaran sungai, penebangan hutan dan 

perluasan lahan untuk perkebunan (Fithra 

dan Siregar, 2010). Tingginya tingkat 

pemanfaatan ikan dari perairan umum 

dikhawatirkan akan menyebabkan 

kepunahan populasi (Pramono, 2007). Salah 
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satu upaya pelestarian dan  pengembangan 

ikan ingir - ingir adalah dengan domestikasi 

yaitu melalui  kegiatan budidaya. Kegiatan 

pertama yang dapat dilakukan dalam 

kegiatan domestikasi adalah dengan 

melakukan usaha pembenihan (Effendie, 

2004).  Usaha budidaya tersebut dilakukan 

dengan melibatkan kemajuan teknologi yaitu 

dengan menggunakan hormon, baik hormon 

sintesis maupun hormon yang diekstrak dari 

hipofisa . 

Berdasarkan uraian diatas dilakukan 

penelitian tentang pengaruh penyuntikan 

hormon ovaprim dengan dosis yang berbeda 

terhadap ovulasi dan mutu telur Ikan Ingir - 

ingir (Mystus nigriceps). 

 Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh penyuntikan ovaprim 

dengan dosis yang berbeda terhadap ovulasi  

(waktu laten dan jumlah telur striping) serta 

mutu telur (pertambahan diameter telur dan 

kematangan telur) Ikan Ingir - ingir (Mystus 

nigriceps) sehingga dapat memberikan 

informasi tentang dosis ovaprim yang 

terbaik terhadap ovulasi dan mutu telur ikan 

ingir- ingir.  

 

METODE PENELITIAN 

Ikan uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ikan ingir– ingir  yang 

berasal dari tangkapan nelayan di sungai 

Kampar sebanyak 12 ekor induk betina 

kisaran bobot 40-50  g dan panjang total 

berkisar 15-18 cm yang telah dimatangkan 

sebelumnya di dalam bak beton ukuran 3 x 2 

m dengan pakan berupa pelet dari 5% berat 

tubuh sebanyak 3 kali sehari, zat perangsang 

(Ovaprim), Larutan transparan (Alkohol 

95% sebanyak 85 cc, Formaldehid sebanyak 

10 cc, asam asetat sebanyak 5 cc), larutan 

steril (kalium permangat), timbangan 

analitik , mikroskop Olympus CX21, spuit, 

Petridis, Objek gelas, pipet tetes, tissue, 

Thermometer, DO meter, pH indicator, 

perlengkapan aerasi, tangguk. 

 Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

satu faktor 4 perlakuan dan 3 kali ulangan 

yaitu : 

1.  P0 : Kontrol penyuntikan dengan NaCl 

0,9 % 

2. P1 : Perlakuan penyuntikan ovaprim 

dengan dosis 0,5 ml/kg bobot tubuh 

3. P2 : Perlakuan penyuntikan ovaprim 

dengan dosis 0,7ml/kg bobot tubu 

4. P3 : Perlakuan penyuntikan ovaprim 

dengan dosis 0,9ml/kg bobot tubuh 

  Parameter yang diukur terdiri dari 

waktu laten, jumlah telur hasil stripping,  

Indeks Ovisomatik , pertambahan diameter 

telur, pertambahan kematangan telur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Rata-rata waktu laten, jumlah telur 

hasil striping, nilai Index Ovisomatik ikan 

ingir-ingir pertambahan diameter telur  dan 

pertambahan kematangan telur (Mystus 

nigriceps) selama penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Rata-rata waktu laten (Jam), ∑ THS (butir/gram), Pertambahan diameter telur 

(mm), pertambahan kematangan telur(%) dan Nilai indeks ovisomatik (%) ikan 

ingir-ingir (Mystus nigriceps)  dari masing-masing perlakuan 

 

Perlakuan Waktu laten 

(Jam, menit) 

X ± Std 

∑ THS (butir/ 
gram induk) 

X ± Std 

Pertambahan 

diameter telur 

(mm) 

X ± Std 

Pertambahan 

kematangan 

telur (%) 

X ± Std 

Indeks 

Ovisomatik 

(%) 

X ± Std 

P0
 

7,46 ± 0,18 b 9± 2,51 a 0,023 ± 0,001 a 1,3 ± 0,5 a 0,37 ± 0,06 a 

P1 6,46 ± 0,71 a 161 ± 116,3 a 0,035 ± 0,001 a 9 ± 2,0 b 4,73 ± 3,4 ab 

P2 6,37 ± 0,06 a 315 ± 153,4 b 0,038 ± 0,013 a 14 ,3± 1,5 c 9,85 ±4,8b 

P3 6,49 ± 0,07 a 196 ± 53,7 b 0,035 ±  0,010 a 9,6 ± 2,3 b 5,77 ± 1,6 ab 

Ket : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata (P>0,05). 

P0 =  NaCl 0,9 % 

P1 = Ovaprim 0,5 ml/kg bobot tubuh 

P2 = Ovaprim 0,7 ml/kg bobot tubuh 

P3 = Ovaprim 0,9 ml/kg bobot tubuh 

 

 Waktu Laten 

 Waktu laten ditentukan dengan cara 

menghitung selisih waktu penyuntikan 

kedua dengan saat terjadinya ovulasi yang 

dinyatakan dengan satuan jam. Data waktu 

laten setelah diberikan perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 1. Terdapat perbedaan 

yang nyata (P < 0,05) antara kontrol dengan 

perlakuan dosis ovaprim terhadap waktu 

laten.  

 Rata-rata  waktu laten tersingkat 

secara berurutan terdapat pada perlakuan P2 

(dosis 0,7 ml/kg bobot tubuh) dengan rata-

rata waktu laten 6 jam 37 menit diikuti 

dengan P1 (dosis 0,5 mg/kg bobot tubuh) 

selama 6 jam 46 menit, P3 ( dosis 0,9 mg/kg 

bobot tubuh ) selama 6 jam 49 menit dan 

pada perlakuan P0 (kontrol, penyuntikan 

dengan NaCL 0,9%) selama 7 jam 47 menit. 

untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 

1.  

  
Gambar 1: Histogram rata-rata waktu laten ikan    

ingir-ingir (Mystus nigriceps. 

 Dari Gambar 1 terlihat bahwa 

perlakuan P2 (dosis 0,7 ml/kg bobot tubuh) 

memberikan waktu laten paling singkat. Hal 

ini menunjukkan bahwa perlakuan ovaprim 

dosis 0,7 ml/kg bobot tubuh ikan uji 

memberikan kontribusi yang terbaik pada 

waktu laten ikan ingir-ingir. Sukendi (1995) 

menyatakan bahwa penggunaan ovaprim 

dengan dosis tertentu pada dasarnya 

bertujuan untuk mempercepat proses 

pematangan dan ovulasi. sedangkan pada 

perlakuan P0  (kontrol, penyuntikan NaCL 

0,9%) memberikan kontribusi yang paling 

lama pada waktu laten  hal ini dikarenakan 

NaCL tidak mengandung hormon, sehingga 

tidak memberi pengaruh terhadap waktu 

laten. Tersingkatnya waktu laten pada 

perlakuan P2 ini juga disebabkan karena 

dosis ovaprim yang disuntikkan dalam tubuh 

induk ikan ingir-ingir betina merupakan 

dosis yang tepat. Sesuai dengan fungsinya 

ovaprim sangat berperan didalam mamacu 

terjadi ovulasi dan pemijahan pada ikan, 

yaitu pada saat pematangan gonad dimana 

sGnRH analog yang terkandung dalam 

ovaprim berperan merangsang hipofisis 

untuk melepas gonadrotropin (Lam, 1985). 

 Beberapa hasil penelitian pengaruh 

ovaprim terhadap waktu laten telah 

dilakukan sebelumnya antara lain oleh Sabar 
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(2010) tehadap ikan Baung dengan dosis 0,7 

ml/kg bobot tubuh mengahasilkan waktu 

laten selama 6 jam, Natalia (2010) terhadap 

ikan selais dengan dosis 0,9 ml/kg bobot 

tubuh mengahasilkan waktu laten 6,03 jam,  

Heru (2011) dengan menggunakan dosis 

ovaprim 0,5 ml/kg bobot tubuh pada ikan 

selais menghasilkan waktu laten yang 

tersingkat yaitu 7 jam dengan suhu 25-29
0
C, 

Puspita (2008) dengan menggunakan dosis 

ovaprim 0,7 ml/kg bobot tubuh ikan pada 

ikan tambakan menghasilkan waktu laten 

yang tersingkat yaitu 5,00 jam dengan suhu 

27-29 
0
C. 

 

Jumlah Telur Hasil Striping (ƩTHS) 

 Data jumlah telur hasil stripping 

setelah diberikan perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 1. Terdapat perbedaan yang 

nyata (P < 0,05) antara kontrol dengan 

perlakuan dosis ovaprim yang berbeda 

terhadap jumlah telur hasil stripping/gram 

induk.  

 Rata-rata tertinggi  terdapat pada 

perlakuan P2 (dosis 0,7 ml/kg bobot tubuh) 

ssebanyak 315 butir / gram induk disusul 

dengan perlakuan P3(dosis 0,9 ml/kg bobot 

tubuh) sebanyak 196 butir / gram induk serta 

perlakuan P1(dosis 0,5 ml/kg bobot tubuh)  

sebanyak 161 butir / gram induk. Dan 

perlakuan P0 (dosis NaCL 0,9% ml/kg 

bobot tubuh) sebanyak 9 butir / gram induk 

untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 

2. 

 
Gambar 2 : Histogram  jumlah telur hasil striping 

(butir/gram induk) ikan ingir-ingir 

(Mystus nigriceps). 

  Pada Gambar 2 terlihat bahwa 

penggunaan ovaprim dengan dosis 0,7 ml/kg 

bobot tubuh menghasilkan jumlah telur 

terbanyak yaitu 315 butir / gram induk, 

diikuti dengan penggunaan ovaprim dosis 

0,9 ml/kg bobot tubuh yaitu 196 butir / gram 

induk. Besarnya jumlah telur hasil striping 

pada perlakuan P2 ini dikarenakan 

kandungan FSH dan LH pada ovaprim 

memberikan hasil yang baik terhadap 

ovulasi ikan ingir-ingir. FSH berperan untuk 

mematangkan oosit dan LH berperan untuk 

proses ovulasi. Rendahnya  jumlah telur 

yang diovulasikan pada perlakuan P1 

(ovaprim dengan dosis 0,5 ml/kg bobot 

tubuh) yaitu 161 butir / gram induk 

dikarenakan dosis yang disuntikkan kurang 

optimal untuk mengovulasikan semua telur 

yang ada didalam gonad. Dosis 0,5 ml/kg 

bobot tubuh ternyata masih dapat direspon 

oleh ikan ingir-ingir untuk ovulasi, tetapi 

hasilnya masih kurang optimal dibandingkan 

dosis 0,7 ml/kg bobot tubuh dan 0,9 ml/kg 

bobot tubuh.  

 Menurut Gusrina (2008) jumlah telur 

yang dikeluarkan bergantung pada 

banyaknya telur yang sudah matang, 

semakin tinggi jumlah ovaprim yang 

diberikan menyebabkan makin singkat 

tercapainya migrasi inti atau germinal 

vesicle break down (GVBD). Hal ini 

disebabkan semakin tinggi dosis ovaprim 

yang diberikan maka gonadotropin yang 

dilepaskan oleh kelenjar pituitari juga 

semakin meningkat. Meningkatnya 

gonadotropin ini akan merangsang proses 

preovulasi dan ovulasi ikan mas. Sedangkan 

pada perlakuan kontrol   penyuntikan 

dengan larutan NaCl 0,9 % jumlah telur 

ovulasi sangat sedikit, hal ini diduga karena 

GnRH ( gonadotropin realising hormon) 

yang ada didalam tubuh tidak cukup untuk 

merangsang hipofisis melepaskan 

gonadotropin hormon yang ada didalam 

tubuh ikan. Selain itu larutan NaCl 0,9% 

tidak mengandung  hormon seperti ovaprim. 
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Nilai Indeks Ovisomatik  (%) 
 Data Indeks Ovisomatik setelah 

diberikan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 

1. Terdapat perbedaan yang nyata (P < 0,05) 

antara kontrol dengan perlakuan dosis 

ovaprim yang berbeda terhadap nilai Indeks 

Ovisomatik 

 Hasil pengukuran terhadap nilai 

Indeks Ovisomatik menunjukkan bahwa 

Indeks Ovisomatik terbesar diperoleh pada 

perlakuan P2 (dosis 0,7 ml/kg bobot tubuh) 

yaitu  sebesar 9,85% dan  diikuti P3 (dosis 

0,9 ml/kg bobot tubuh)  yaitu 5,77 % dan 

yang terendah adalah P1 (dosis 0,5 ml/kg 

bobot tubuh)  yaitu 4,73% lebih jelasnya 

dapat dilihat Gambar 3 . 

 
Gambar 3. Histogram rata-rata IOS (%) ikan   

ingir-ingir (Mystus nigriceps)  
 Dari Gambar 3  terlihat Perbedaan 

nilai indeks ovisomatik pada masing-masing 

perlakuan menunjukkan bahwa pemberian 

dosis ovaprim yang berbeda memberikan 

potensi yang berbeda perkembangan oosit 

sehingga pada waktu pemijahan pemijahan 

persentase jumlah telur yang diovulasikan 

juga berbeda (Aryani, 2010). Kemudian 

Suhenda (2009) menyatakan nilai Indeks 

Ovisomatik berkaitan dengan proses 

vitelogenesis pada saat proses vitelogenesis 

tersebut granula kuning telur akan 

bertambah dalam jumlah dan ukurannya 

sehingga volume oosit membesar 

(Yulfiperius, 2001). Selanjutnya dinyatakan 

peningkatan nilai indeks ovisomatik 

disebabkan oleh perkembangan oosit di 

dalam gonad sebelum terjadi pemijahan. 

 Tingginya persentase indeks ovi 

somatik pada perlakuan P2 (dosis ovaprim 

0,7 ml/kg bobot tubuh) dipengaruhi berat 

telur yang diovulasikan dan berat tubuh 

induk.Jika perbandingan berat telur dengan 

induk semakin besar maka nilai indeks ovi 

somatik juga akan semakin meningkat. Hal 

ini diduga karena hormon gonadotropin 

yang diberikan berfungsi dalam pematangan 

oosit secara sempurna dan dapat menambah 

ukuran diameter telur, menambah 

kematangan telur.   

 

Pertambahan Diameter Telur 
 Data pertambahan diameter telur 

setelah diberikan perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 1. Terdapat perbedaan yang 

tidak nyata (P > 0,05) antara kontrol dengan 

perlakuan dosis ovaprim yang berbeda 

terhadap nilai pertambahan diameter telur. 

Hasil pengukuran terhadap diameter 

telur menunjukkan bahwa rata-rata  

pertambahan diameter telur terbesar secara 

berurutan adalah pada perlakuan P2 (dosis 

0,7 /kg bobot tubuh) sebesar 0,038 mm, 

diikuti perlakuan P3 (dosis 0,9 ml/kg bobot 

tubuh) sebesar 0,035 mm, dan perlakuan P1 

(dosis 0,5 ml/kg bobot tubuh) sebesar 0,035 

mm. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat 

bahwa pertambahan rata-rata diameter telur 

setelah diberi perlakuan antara 0,759 - 0,785 

mm sedangkan diameter telur sebelum 

diberi perlakuan berkisar antara 0,736-0,750 

mm, sedangkan terjadi. Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Histogram rata-rata pertambahan 

diameter telur ikan ingir-ingir 

(Mystus nigriceps)  

 Ukuran diameter telur ikan uji semakin 

meningkat setelah diberikan penyuntikan 

ovaprim, sesuai dengan pendapat Nadeesha 

et al (1990) yang menyatakan bahwa 

pemakaian ovaprim secara tunggal akan 

dapat menghasilkan telur dengan diameter 
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yang lebih besar, hal ini sesuai dengan 

peranan hormon yang terkandung didalam 

ovaprim itu sendiri. Menurut Fradson 

(1992), peningkatan ukuran diameter telur 

diduga karena kandungan Folikel 

Stimulating Hormon (FSH) meningkat 

sehingga folikel berkembang dan diameter 

telur bertambah besar. Selanjutnya menurut  

Selman dan Wallace dalam Waluyo (2009), 

peningkatan diameter telur ini disebabkan 

karena terjadinya penyerapan lumen ovari 

akibat rangsangan hormonal yang diberikan. 

Pertambahan tersebut disebabkan oleh 

karena energi yang terdapat di dalam tubuh 

induk ikan yang sangat erat kaitannya 

dengan suplai makanan, ukuran tubuh ikan, 

serta umur ikan. 

Beberapa hasil penelitian penggunaan 

ovaprim terhadap pertambahan diameter 

telur telah dilakukan sebelumnya antara lain, 

Sabar (2010) pada ikan Baung perlakuan 

dosis ovaprim 0,7 ml/Kg bobot tubuh 

menghasilkan diameter 1,3 sampai 1,8 mm 

dengan pertambahan 0,5 mm, Malfitri 

(2004) pada ikan selais modang dengan 

dosis 0,9 ml/kg bobot tubuh menghasilkan 

pertambahan diameter  0,3 mm, Natalia 

(2010) pada ikan selais dengan dosis 0,9 

ml/kg bobot tubuh menghasilkan 

pertambahan diameter telur sebesar 0,16. 

Menurut Lagler (1972) telur pada setiap ikan 

memiliki bentuk, ukuran, jumlah maupun 

bobot bervariasi, sedangkan Syandri (1996) 

mengemukakan bahwa diameter telur untuk 

setiap spesies ikan beragam antar individu. 

Faktor yang mempengaruhi ukuran diameter 

telur antara lain faktor genetika, faktor 

lingkungan, umur ikan, dan ketersediaan 

makanan. 

 

Pertambahan Kematangan Telur 
 Data pertambahan kematangan  telur 

setelah diberikan perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 1. Terdapat perbedaan yang 

sangat nyata (P < 0,01) antara kontrol 

dengan perlakuan dosis ovaprim yang 

berbeda terhadap nilai pertambahan 

kematangan telur. 

Hasil pengukuran terhadap 

kematangan telur menunjukkan bahwa rata-

rata pertambahan kematangan telur tertinggi 

secara berurutan terdapat pada perlakuan P2 

( dosis 0,7 ml/Kg bobot tubuh) dengan rata-

rata pertambahan kematangan telur 14,3 %, 

selanjutnya pada perlakuan P3 (0,9 ml/Kg 

bobot tubuh) dengan rata-rata pertambahan 

kematangan telur 9,6 %, dan pada perlakuan 

P1 (dosis 0,5ml/Kg bobot tubuh ikan uji) 

dengan rata-rata pertambahan kematangan 

telur 9 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

Gambar 5. Histogram rata-rata pertambahan    

 kematangan telur (%) ikan ingir-ingir 

 (Mystus nigriceps) 

 Kematangan telur ditandai dengan 

terjadinya Germinal Vesicle Migration 

(GVM) yaitu bermigrasinya germinal 

vesikula kebagian tepi, hal ini terjadi karena 

adanya rangsangan steroid yaitu Maturation 

Induced Steroid (MIS) yaitu salah satu 

metabolik protesteron, sedangkan telur yang 

belum mengalami kematangan menunjukkan 

telur dalam fase istirahat (dorman), pada 

fase ini telur tidak mengalami perubahan 

beberapa saat, apabila rangsangan diberikan 

pada saat ini maka akan menyebabkan 

terjadinya migrasi inti ke perifer, inti pecah 

atau lebur yaitu pematangan oosit pada 

perifer (Lam, dalam Hardy et al 2012). 

Air merupakan media hidup 

organisme perairan dan merupakan faktor 

yang penting untuk diperhatikan agar dapat 

memberikan daya dukung untuk kehidupan 

organisme di dalamnya. Hasil pengukuran 

1,3

9

14,3

9,6

0

5

10

15

20

P0 P1 P2 P3

P
en

a
m

b
a

h
a

n
 

K
em

a
ta

n
g

a
n

 

(%
)

Perlakuan



7 

 

parameter kualitas air selama penelitian 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengukuran parameter 

kualitas air selama penelitian 

 Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

suhu berkisar antara 27,4-28 
0
C, pH 5-6 dan 

O2 terlarut 3,66 ppm, kondisi ini masih 

berada dalam batas netral untuk ikan. 

Lingga dan Susanto (2003) menyatakan 

bahwa suhu optimum untuk pemijahan ikan 

adalah suhu 20 - 28
0
C . Hal ini juga 

dikemukakan oleh Syafriadiman et al., 

(2005) menyatakan pH yang baik untuk ikan 

adalah 5,0-9,0. sedangkan untuk ikan yang 

memijah disungai suhu 20-30
0
C, pH 

berkisar antara 7-8. 

Menurut  (Azlia, 2010), kisaran 

parameter kualitas air yang masih dapat di 

toleransi oleh ikan adalah : suhu 20-28 
0
C, 

pH 4,0-9,0 dan O2 terlarut 2-8 ppm 

optimumnya 5-6 ppm. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penyuntikan ovaprim 

berpengaruh terhadap ovulasi dan mutu telur 

ikan ingir-ingir (Mystus nigriceps). Dosis 

yang terbaik adalah pada dosis 0,7 ml/kg 

bobot tubuh yang menghasilkan waktu laten 

6 jam 37 menit, jumlah telur hasil striping 

sebesar 315 butir/gram induk, pertambahan 

diameter 0,038 mm, pertambahan 

kematangan telur sebesar 14,3 % dan  nilai 

IOS 9,85%. 
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